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Salah satu permasalahan pendidikan pada sekolah menengah atas seperti yang 
tercantum dalam Rencana Strategi Depdiknas 2002-2004, diantaranya adalah 
kualitas dan relevansi pendidikan yaitu masih rendahnya persentase lulusan SMA 
yang memenuhi persyaratan untuk masuk jenjang perguruan tinggi. Padahal 
tujuan penyelenggaraan pendidikan menengah atas (SMA) adalah untuk 
menyiapkan peserta didik menuju ke pendidikan tinggi, karena itu fungsinya lebih 
pada penyiapan peserta didik dalam kerangka akademik serta dasar-dasar 
pengetahuan sebagai landasan kuat tumbuhnya sikap dan moral sebagai ilmuwan. 
Selain masalah kualitas dan relevansi pendidikan, masalah lainnya adalah waktu 
pengajaran. Dengan survey lapangan, dapat kita lihat bahwa pendidikan tatap 
muka di Indonesia relatife lebih lama jika dibandingkan negara lain. Dalam 
pendidikan formal di sekolah menengah misalnya, ada sekolah yang jadwal 
pengajarnnya perhari dimulai dari pukul 07.00 dan diakhiri sampai pukul 16.00. 
Hal tersebut jelas tidak efisien, karena ketika kami amati lagi, peserta didik yang 
mengikuti proses pendidikan formal yang menghabiskan banyak waktu tersebut, 
banyak peserta didik yang mengikuti lembaga pendidikan informal lain seperti les 
akademis, bahasa, dan sebagainya. Jelas juga terlihat, bahwa proses pendidikan 
yang lama tersebut tidak efektif juga, karena peserta didik akhirnya mengikuti 
pendidikan informal untuk melengkapi pendidikan formal yang dinilai kurang[7]. 
Penelitian ini mengarah pada sekolah menengah atas untuk meningkatkan kualitas 
kegiatan belajar mengajar dengan adanya variasi bahan ajar dalam E- learning, 
sehingga penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam proses 
pembelajaran yang lebih efisien. 
 
Besarnya pengaruh TIK telah memasuki semua bidang kehidupan. Namun, 
tanpa mengesampingkan bidang kehidupan yang lain, bidang pendidikan dan 
pembelajaran mendapatkan manfaat yang lebih dalam kaitannya dengan 
kemampuan TIK untuk mengolah dan menyebarkan informasi. Salah satu 
pengaruh besar TIK dalam bidang pendidikan di Indonesia yaitu munculnya 
sebuah terobosan baru penerapan pendidikan melalui fasilitas internet yang sering 
disebut sebagai E-learning. Beberapa manfaat E-learning dalam dunia pendidikan 
Indonesia, yaitu meliputi: 1). Siswa memperoleh fleksibilitas belajar secara lebih 
optimal serta dapat melakukan komunikasi dengan guru secara lebih intensif. 2). 
Guru akan: (a) lebih mudah membuat bahan ajar yang menjadi tanggung 
jawabnya sesuai dengan tuntutan perkembangan keilmuan saat ini, (b) 
mengembangkan wawasannya karena waktu luang yang dimiliki relatif lebih 
banyak, (c) mengontrol kebiasaan belajar peserta didik, (d) mengecek apakah 
peserta didik telah mengerjakan soal latihan setelah mempelajari topik tertentu, (e) 
memeriksa jawaban peserta  didik dan memberitahukan hasilnya. Bagi sekolah: 
(a) akan tersedia bahan ajar yang telah divalidasi sesuai dengan bidangnya, (b) 
pengembangan isi pembelajaran sesuai dengan pokok bahasannya, (c) sebagai 
pedoman praktis implementasi pembelajaran sesuai dengan kondisi dan 
karakteristik pembelajaran, (d) mendorong menumbuhkan sikap kerjasama antara 




pembelajaran [3]. Dari sederet manfaat e-learning dalam pendidikan di Indonesia 
salah satunya adalah bahan ajar yang akan dibahas pada tujuan penelitian ini. 
 
Dalam proses pembelajaran e-learning terdapat bahan ajar yang digunakan 
oleh para pengajar sebagai sarana penyampaian materi ajar. Penelitian ini akan 
membahas mengenai variasi bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran e-
learning di sekolah khususnya sekolah menengah atas. Oleh karena itu, penelitian 
ini bertujuan untuk: (1) mengetahui bahan ajar apa saja yang digunakan dalam 
pembelajaran e- learning (2) mengetahui kendala penggunaan bahan ajar dalam 
pembelajaran e-learning. 
 
Dalam penelitian ini peneliti membatasi masalah hanya dengan meneliti 
tentang variasi bahan ajar pada pembelajaran e-learning guna menunjang 
pembelajaran di sekolah menengah atas. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Bahan ajar adalah bagian dari proses pengajaran berupa bahan tertulis 
maupun tidak tertulis yang digunakan oleh guru atau instruktur. Definisi lain dari 
bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis 
maupun tidak tertulis sehingga menciptakan proses pembelajaran yang efektif. 
Jenis bahan ajar berdasarkan subjeknya terdiri dari dua jenis antara lain: (a) bahan 
ajar yang sengaja dirancang untuk belajar, seperti buku, handouts, LKS dan 
modul; (b) bahan ajar yang tidak dirancang namun dapat dimanfaatkan untuk 
belajar, misalnya kliping, koran, film, iklan atau berita. Jika dilihat dari fungsinya, 
maka bahan ajar yang dirancang terdiri atas tiga kelompok, yaitu bahan presentasi, 
bahan referensi, dan bahan belajar mandiri. Berdasarkan teknologi yang 
digunakan, bahan ajar dikelompokkan menjadi empat kategori, yaitu bahan ajar 
cetak (printed) antara lain handout, buku, modul, lembar kegiatan siswa, brosur, 
leaflet, wallchart, foto / gambar, dan model / maket. Bahan ajar dengar (audio) 
antara lain kaset, radio, piringan hitam, dan compact disk audio. Bahan ajar 
pandang dengar ( audio visual) seperti video compact disk, dan film. Bahan ajar 
multimedia interaktif (interactive teaching material) seperti CAI (Computer 
Assisted Instruction), compact disk (CD) multimedia pembelajaran interaktif dan 
bahan ajar berbasis web (web based learning material) [4]. Untuk dapat 
melakukan pengembangan bahan ajar, diperlukan pemahaman akan pentingnya 
bahan ajar dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, bahan ajar 
berkedudukan sebagai modal awal yang akan digunakan atau diproses untuk 
mencapai hasil. Hasil tersebut berupa pemahaman dan kemampuan siswa. 
Pentingnya bahan ajar dalam kegiatan pembelajaran dapat dianalogikan seperti 
pentingnya bahan-bahan untuk memasak. Jika tidak ada bahan yang digunakan 
dalam memasak, maka tidak akan ada masakan yang dihasilkan. Sebaliknya, jika 
terdapat bahan makanan untuk dimasak maka akan dihasilkan suatu makanan 
walaupun itu sangat sederhana. Jadi, bahan ajar merupakan segala bentuk bahan 
yang digunakan untuk membantu guru / instruktur dalam melaksanakan kegiatan 
belajar mengajar, bentuknya bisa tertulis maupun tidak tertulis. Pengembangan 




siswa terhadap kompetensi yang harus dikuasai, sebagai pedoman bagi guru untuk 
mengarahkan kegiatan pembelajaran, dan sebagai alat evaluasi pembelajaran [5].  
E-Learning merupakan singkatan dari Elektronic Learning yang berarti 
pembelajaran yang berbasis media elektronik khususnya internet dan merupakan 
cara baru dalam proses belajar mengajar. E-learning merupakan kegiatan belajar 
yang bervariasi melalui seperangkat elektronik komputer sesuai dengan 
kebutuhan. E-learning menggunakan teknologi internet untuk mempermudah 
berkomunikasi [1]. E-learning mempermudah para siswa untuk mengakses 
informasi pelajaran melalui internet. E-learning adalah sistem pendidikan yang 
menggunakan aplikasi elektronik untuk mendukung belajar mengajar dengan 
media Internet, jaringan komputer, maupun komputer standalone [1]. 
Perbedaan antara e-learning dan online learning adalah e-learning 
menggunakan cakupan media elektronik yang lebih luas dengan tidak membatasi 
apakah media tersebut bisa diakses secara online atau tidak, sedangkan online 
learning membatasi cakupan media pembelajaran yang digunakan yang harus 
mampu diakses secara online. Beberapa macam sarana yang digunakan dalam 
pembelajaran e-learning seperti radio, tape/audio, tv interaktif, CD ROM, 
seperangkat komputer, LCD proyektor, OHP, dan lain sebagainya. Sarana e-
learning tidak hanya media elektronik yang terhubung dengan jaringan komputer. 
Namun untuk online learning merupakan pembelajaran yang menggunakan media 
elektronik secara online. Oleh karena itu, online learning merupakan suatu 
pembelajaran yang menggunakan media elektronik yang terhubung dengan 
internet [2]. Karakteristik E-learning adalah bersifat jaringan, yang membuatnya 
mampu memperbaiki secara cepat, menyimpan atau memunculkan kembali, 
mendistribusikan pembelajaran dan informasi. Manfaat E-learning untuk 
menunjang pelaksanaan proses pembelajaran yaitu dapat meningkatkan daya 
serap peserta didik atas materi yang diajarkan. 1). Meningkatkan partisipasi aktif 
dari peserta didik 2). Meningkatkan kemampuan belajar mandiri peserta didik 3). 
Meningkatkan kualitas materi pendidik dan pelatihan 4). Meningkatkan 
kemampuan menampilkan informasi dengan perangkat teknologi informasi, 
dimana dengan perangkat biasa sulit dilakukan [6]. 
 
3. Metode Penelitian 
Jenis penilitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang 
yang dijadikan sebagai narasumber [8].  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara yang dibantu dengan pedoman wawancara dalam bentuk open ended 
question (pertanyaan terbuka). Jumlah responden di lapangan berdasarkan kriteria 
subjek penelitian yang ditetapkan yaitu 10 orang masing – masing 2 guru TIK dan 
Bahasa Inggris dari setiap sekolah. Wawancara dilakukan di 5 sekolah yaitu SMK 
Plus Almadinah, SMK Kristen Salatiga, SMK Wikrama 1 Kabupaten Semarang, 
SMK 1 Pringapus dan SMA Negeri 1 Bandar. 
Wawancara untuk mendapatkan data pertanyaan dengan memberikan 5 
pertanyaan – pertanyaan tersebut untuk memperoleh data tentang variasi bahan 




sekolah tersebut. Pertanyaan yang diajukan berjumlah 5 pertanyaan seperti yang 
terlihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Pertanyaan Wawancara 
INDIKASI                                                              PERTANYAAN 
1. Jenis bahan ajar Dalam pembelajaran elearning, jenis bahan 
ajar apa saja yg digunakan? 
2. Frekuensi Adakah bahan ajar khusus yang lebih 
sering digunakan dalam pembelajaran 
elearning? 
3. Sumber Untuk mendapatkan sumber bahan ajar, 
apakah anda merancang sendiri atau 
didapat dari sumber lain? 
4. Manfaat Apakah dengan menggunakan sistem e-
learning dapat mempermudah komunikasi 
dengan siswa secara efektif? 
5. Kendala  Adakah kendala saat penerapan bahan ajar? 
Jika ada, apa sajakah itu? 
 
Pada tabel 1 dapat dilihat 5 pertanyaan wawancara. Pertanyaan 1 
dimaksudkan untuk memperoleh data tentang jenis bahan ajar yang digunakan 
oleh guru dalam pembelajaran e-learning, pertanyaan 2 dimaksudkan untuk 
memperoleh data tentang adakah bahan ajar khusus yang lebih sering digunakan 
dalam pembelajaran elearning, pertanyaan 3 dimaksudkan untuk memperoleh data 
tentang bagaimana guru mendapatkan sumber bahan ajar, pertanyaan 4 
dimaksudkan untuk memperoleh data tentang manfaat dari penggunaan bahan ajar 
berbasis e-learning, pertanyaan 5 dimaksudkan untuk memperoleh data tentang 
kendala yang dialami saat penerapan bahan ajar. 
Data yang dikumpulkan diolah dengan langkah-langkah: 1). Data diseleksi 
dan dikelompokkan sesuai dengan kebutuhan untuk menjawab masalah penelitian. 
2). Data diolah sesuai dengan masalah penelitian. 3). Analisa data menggunakan 
kata-kata sederhana sebagai jawaban terhadap masalah. 
Keabsahan hasil penelitian merupakan kredibilitas hasil riset dan kekuatan ilmiah 
yang digunakan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dibahas dengan strategi 
yang disusun untuk meningkatan validitas dan realibilitas, untuk itu digunakan 
empat area pengukuran yang spesifik yaitu: (1) Credibility (validitas internal); (2) 
Transferability (validitas eksternal); (3) Dependability (ketergantungan); (4) 




Dalam penelitian ini, data disajikan dalam bentuk narasi yaitu berupa 
deskripsi tentang variasi bahan ajar dalam e-learning dan kendala yang dialami 
saat penerapannya. 
4. Hasil dan Pembahasan 
Data yang diperoleh dari wawancara diolah dan disajikan dalam tabel dan 
uraian. Data tersebut meliputi  
 
Tabel 2 Indikasi 1. Jenis Bahan Ajar  
 Nama Sekolah  Jenis bahan ajar 
SMK Plus Almadinah  Bahan ajar berbasis web  
SMK Kristen Salatiga  video, clip, bahan ajar berbasis web, E 
book dan multimedia. 
SMK Wikrama 1 Kabupaten Semarang Audio video, gambar dan animasi. 
SMK N 1 Pringapus Bahan ajar cetak,  multimedia dan bahan 
ajar berbasis web. 
SMA Negeri 1 Bandar Bahan ajar berbasis web, flashplayer, dan 
multimedia 
 
Dari tabel 2 dapat disimpulkan bahwa jenis bahan ajar yang digunakan pada 5 
sekolah tersebut sudah bervariasi, yaitu bahan ajar berbasis web dan ebook, bahan 
ajar offline, yaitu multimedia, video, audio, flasplayer dan bahan ajar cetak. 
 
Tabel 3 Indiskasi 2. Frekuensi Bahan Ajar 
 Nama Sekolah  Frekuensi 
SMK Plus Almadinah Penggunaan bahan ajar berbasis web dan 
bahan ajar offline atau cetak diterapkan di 
setiap pertemuan yaitu dua kali dalam 
seminggu pada setiap kelas. 
SMK Kristen Salatiga Perangkat multimedia selalu digunakan di 
kelas praktik yaitu satu kali dalam 
seminggu pada setiap kelas. 




setiap proses pembelajaran. 
SMK N 1 Pringapus Menggunakan bahan ajar cetak dan 
multimedia satu kali dalam seminggu pada 
mata pelajaran TIK. 
SMA Negeri 1 Bandar Menggunakan flash player,  multimedia dan 
bahan ajar berbasis web pada setiap proses 
pembelajaran. 
 
Dari tabel 3 dapat disimpulkan bahwa frekuensi penggunaan bahan ajar baik 
online maupun offline di 5 sekolah tersebut adalah satu kali dalam seminggu atau 
dua kali dalam seminggu di setiap pertemuan oleh masing-masing guru. Frekuensi 
penggunaan jenis bahan ajar dipengaruhi oleh kebutuhan guru dalam 
penyampaian materi, ketersediaan perangkat, dan tergantung dari kreatifitas guru 
pengajar. 
 
Tabel 4 Indikasi 3. Sumber Bahan Ajar 
 Nama Sekolah  Sumber 
SMK Plus Almadinah Didapat dari sumber lain, misalnya buku 
atau materi dari para ahli terkemuka lalu 
dikembangkan sendiri. 
SMK Kristen Salatiga Merancang sendiri dan seringkali 
mengkombinasikan dengan bahan ajar lain. 
SMK Wikrama 1 Kabupaten Semarang Merancang sendiri disertai pengembangan 
dari sumber sesuai kebutuhan. 
SMK N 1 Pringapus Merancang sendiri dan dikorelasikan 
dengan kurikulum yang berlaku. 
SMA Negeri 1 Bandar Merancang sendiri dan seringkali 
mengkombinasikan dengan bahan ajar lain. 
 
Dari tabel 4 dapat disimpulkan bahwa bahan ajar yang digunakan oleh para 
guru di 5 sekolah tersebut diperoleh dari sumber lain, seperti LKS, buku paket, 
dan bahan ajar dari internet, kemudian dikembangkan sendiri dan 6 dari 10 guru 





Tabel 5 Indikasi 4. Manfaat Bahan Ajar 
 Nama Sekolah  Manfaat 
SMK Plus Almadinah Dapat berkomunikasi dengan siswa 
kapanpun dan dimanapun tanpa harus 
bertatap muka. 
SMK Kristen Salatiga Siswa dapat lebih tertarik dan lebih mudah 
memahami dengan menggunakan 
visualisasi. 
SMK Wikrama 1 Kabupaten Semarang Siswa dapat terbantu dalam proses belajar 
mengajar. 
SMK N 1 Pringapus Sangat memudahkan bagi siswa maupun 
guru dalam pembelajaran. 
SMA Negeri 1 Bandar Menjadikan kegiatan belajar mengajar 
menjadi lebih efektif dan menarik karena 
mengguanakan bahan ajar yang bervariasi. 
Dapat lebih efektif dan menarik. 
Dari tabel 5 dapat disimpulkan bahwa manfaat variasi bahan ajar adalah 
memudahkan bagi guru maupun siswa di dalam proses pembelajaran, baik di 
kelas maupun di luar sekolah. 
Tabel 6 Indikasi 5. Kendala Bahan Ajar 
 Nama Sekolah  Kendala 
SMK Plus Almadinah Bagi siswa belum mempunyai hp 
smartphone atau tidak tersedia komputer di 
rumah tidak dapat mengakses bahan ajar 
berbasis web secara mudah. 
SMK Kristen Salatiga Terbatasnya media elearning untuk 
pembelajaran (praktik) langsung di sekolah. 




internet yang kurang cepat.  
SMK N 1 Pringapus Koneksi internet dan sebagian siswa tidak 
memiliki alat untuk kegiatan KBM. Mereka 
harus bergabung dengan murid yang lain 
untuk mengerjakannya. 
SMA Negeri 1 Bandar Kendala pada pertama kali penggunaan 
karena belum begitu mengenal. 
Dari tabel 6 dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa kendala yang 
dihadapi oleh guru dan siswa dalam penggunaan bahan ajar yang berbasis e-
learning, misal terbatasnya sarana pembelajaran, beberapa siswa yang belum 
memiliki smartphone maka tidak dapat mengakses informasi, dan minimnya 
jaringan internet. 
 
Dari tabel hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dari 10 responden 
di 5 sekolah, sebagian besar telah menerapkan variasi bahan ajar yang berbasis e-
learning. Guru menggunakan berbagai bentuk variasi bahan ajar e-learning baik 
online maupun offline, seperti sosial media, edmodo, schoology, dan lain-lain. 
Selain itu, untuk menunjang pembelajaran yang menggunakan bahan ajar berbasis 
e-learning, sebagian guru merancang sendiri bahan ajar yang digunakan dan 
sebagian mengambil dari sumber lain kemudian dikembangkan sendiri. Dengan 
menggunakan bahan ajar yang berbasis elearning, baik guru maupun siswa dapat 
berkomunikasi secara efektif di dalam dan di luar kelas. Namun, pada saat 
penerapan, terdapat beberapa kendala yang dialami, baik dari guru, siswa maupun 
sarana pembelajaran.  
Pada saat penggunaan bahan ajar e-learning, baik guru maupun siswa 
mengalami beberapa kendala, yaitu: 1. Kendala yang dialami dari segi sarana atau 
media pembelajaran e-learning, yaitu minimnya jaringan internet untuk 
mengakses informasi dan kurangnya perlengkapan komputer yang digunakan. 2. 
Kendala dari segi guru, para guru sebagian besar belum dapat merancang sendiri 
variasi bahan ajar yang digunakan. 3. Kendala dari segi siswa, bagi siswa yang 
pertama kali mendapatkan sistem e-learning akan merasa bingung dan kesulitan 
saat penerapan bahan ajar dan tidak semua siswa memiliki sarana yang memadai 
untuk mengakses informasi melalui media e-learning, misalnya tidak memiliki 
gadget maupun jaringan internet sendiri.     
5. Simpulan  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMK Plus Almadinah, SMK 
Kristen Salatiga, SMK Wikrama 1 Kabupaten Semarang, SMK 1 Pringapus, dan 
SMA N 1 Bandar tentang variasi bahan ajar pada pembelajaran e-learning guna 
menunjang pembelajaran di sekolah menengah atas dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
Dari kelima sekolah menengah atas yang digunakan sebagai objek penelitian 




e-learning yang dapat menunjang proses pembelajaran. Dalam penerapannya guru 
menggunakan bahan ajar online maupun offline, seperti aplikasi sosial media dan 
perangkat komputer.  Namun, 3 dari 10 guru tidak atau belum mampu untuk 
merancang sendiri bahan ajar yang akan digunakan dikarenakan beberapa faktor, 
misalnya terbatasnya waktu yang dimiliki oleh guru atau padatnya kegiatan di 
sekolah.  
Dengan menerapkan variasi bahan ajar berbasis e-learning, komunikasi antara 
guru dengan siswa menjadi lancar dan pembelajaran dapat berlangsung secara 
efektif. Namun, terdapat beberapa kendala yang dialami saat penerapan bahan ajar 
berbasis e-learning, yaitu minimnya sarana yang dimiliki oleh siswa, contohnya 
smartphone dan koneksi internet yang kurang memadai, pada saat penerapan 
bahan ajar e-learning kali pertama siswa akan bingung dan kurang memahami 
cara pengoperasiannya. 
6. Saran 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMK Plus Almadinah, SMK 
Kristen Salatiga, SMK Wkrama 1 Kabupaten Semarang, SMK 1 Pringapus, dan 
SMA N 1 Bandar tentang variasi bahan ajar pada pembelajaran elearning guna 
menunjang pembelajaran di sekolah menengah atas dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
1) Bagi Sekolah 
 Sekolah perlu meningkatkan fasilitas yang dapat mendukung proses 
pembelajaran yang berbasis elearning. 
 Perlu diadakan training untuk para guru agar dapat mengoperasikan 
sarana yang berbasis teknologi. 
2) Bagi Guru 
 Guru hendaknya menjadi fasilitator yang baik dalam proses 
pembelajaran elearning. 
 Guru dapat berinovasi dalam pengajaran elearning, contohnya 
menggunakan variasi bahan ajar dan sarana teknologi. 
3) Bagi Penelitian Selanjutnya 
 Bagi peneliti yang akan datang diharapkan lebih fokus pada variasi 
pengajaran yang berbasis elearning. 
7. Daftar Pustaka 
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